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Abstrak

Kemampuan representasi matematis merupakan aspek penting dalam pembelajaran matematika karena
memungkinkan peserta didik untuk memahami konsep dan mengomunikasikan ide matematis secara
efektif. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan representasi peserta didik dengan berbantuan
Desmos Graphing Calculator. Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subjek penelitian merupakan peserta didik SMP Kelas VIII. Subjek terdiri dari 3 orang dengan 1 orang
berkemampuan tinggi, 1 orang berkemampuan sedang, dan 1 orang berkemampuan rendah yang dilihat
melalui hasil tes yang telah dilakukan peserta didik. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan
representasi matematis yang mencakup aspek visual, simbolik, dan verbal dan setelah itu dilakukan
wawancara. Hasil tes menunjukkan bahwa rata rata kemampuan representasi matematis peserta didik
tergolong sedang dengan 10 peserta didik berkategori kemampuan representasi tinggi, 11 peserta didik
berkategori kemampuan representasi sedang, dan terdapat 8 orang peserta didik berkategori kemampuan
representasi rendah. Desmos Graphing Calculator membantu peserta didik dalam menggambarkan dan
menginterpretasikan grafik persamaan garis lurus.

Kata kunci: Desmos graphing calculator; Kemampuan representasi; Persamaan garis lurus.
Abstract

Mathematical representation ability is an important aspect in mathematics learning because it allows
students to understand concepts and communicate mathematical ideas effectively. This study aims to see
the representation ability of students with the help of the Desmos Graphing Calculator. The method used is
descriptive with a qualitative approach. The subjects of the study were junior high school students in grade
VIII. The selection of subjects consisted of 6 people with 2 people with high abilities, 2 people with medium
abilities, and 2 people with low abilities as seen from the results of tests that had been taken by students.
The study was conducted in the 2024/2025 academic year with the research location at SMP Negeri 1
Lempuing Jaya. The research instrument was a mathematical representation ability test that included visual,
symbolic, and verbal aspects and after that interviews were conducted. The results of the study showed that
the average mathematical representation ability of students was classified as moderate with 10 students in
the high representation ability category, 11 students in the medium representation ability category, and 8
students in the low representation ability category. Desmos Graphing Calculator helps improve students'
ability to describe and interpret straight line equation graphs. In addition, students find it easier to
understand the relationship between the parameters of the line equation (m and c) and the shape of the graph
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1. Pendahuluan

Matematika merupakan bidang ilmu yang
penting dan dipelajari disetiap jenjang pendidikan.
Menggambarkan ide-ide menggunakan simbol,
bagan, grafik dan tabel sangat penting dalam
pembelajaran matematika. Ini sejalan dengan
kemampuan representasi yang menekankan
penggunaan simbol, bagan, grafik, dan tabel dalam
menghubungkan dan menggambarkan ide-ide
matematika (Syafitri, 2017). National Council of
Teachers of Mathematics (NCTM) menetapkan
lima persyaratan kemampuan yang harus dimiliki
oleh peserta didik salah satunya adalah kemampuan
representasi (The National Council of Teachers of
Mathematics, 2000). Kemampuan representasi
matematis merupakan salah satu tujuan umum dari
pembelajaran matematika di sekolah (Lisarani &
Qohar, 2021). Kemampuan merepresentasikan
secara matematis selalu ada pada pembelajaran
matematika di semua jenjang pendidikan, sehingga
representasi dianggap sebagai komponen
yang patut mendapat perhatian (Suningsih et al.,
2021).

Representasi matematis penting dan
diperlukan bagi peserta didik karena memudahkan
peserta didik dalam memahami materi yang
disampaikan dan diperlukan untuk menyelesaikan
masalah (Wijaya, 2018). Ketika peserta didik
mempunyai kemampuan representasi yang baik,
maka siswa dapat mengkomunikasikan ide-ide
matematikanya dengan lebih jelas dan efektif
(Mulyaningsih et al., 2020). Peserta didik harus
mahir dalam merepresentasikan baik dalam bentuk
gambar, diagram maupun grafik (Lette & Manoy,
2019). Representasi juga diperlukan peserta didik
untuk mengatur pemikirannya. Kemampuan
representasi membantu peserta didik dalam
membuat ide-ide matematika menjadi lebih konkrit
dan reflektif (lisarani & qohar, 2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Nurmala & Galih (2019) menunjukkan bahwa 80%
kemampuan representasi matematis peserta didik
tidak mencapai KKM. Hal ini dapat terlihat dari
indikator representasi peserta didik yang belum
terpenuhi yaitu, 1) Peserta didik belum bisa
membuat persamaan matematis atau ekspresi
matematis dengan benar, 2) Peserta didik tidak
menyertakan gambar untuk memperlihatkan
masalah dan menunjukkan penyelesaianya, 3)
Peserta didik belum mampu mencatat langkah-
langkah dengan tepat. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Handayani & Juanda (2018) juga
menunjukkan kemampuan representasi matematika
yang masih cukup rendah. Berdasarkan hasil
penelitian Handayani & Juanda (2018) kemampuan
representasi siswa sekolah dasar di Kecamatan

Sumedang Selatan hanya 34.6% termasuk kategori
sangat rendah. Jika dilihat per aspek, pada aspek
representasi verbal sebesar 41.2% dalam kategori
sangat rendah, pada aspek representasi simbol
sebesar 28.1% dalam kategori sangat rendah, dan
pada aspek represntasi visual sebesar 34.6% dalam
kategori sangat rendah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Putri (2019) masih banyak peserta didik yang belum
menerapkan indikator kemampuan representasi
dalam menyelesaikan masalah persamaan garis
lurus. Peserta didik banyak yang tidak memahami
konsep dasar persamaan garis lurus. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yunita et al. (2018)
beberapa peserta didik terlihat belum mampu
menggambar koordinat titik (x,y) mereka belum
memberikan jawaban yang tepat dan masih
membuat kesalahan dalam perhitungan. Padahal
materi persamaan garis lurus merupakan salah satu
topik dasar dalam matematika yang sangat penting
dalam mengembangkan kemampuan representasi
matematika. Pada materi persamaan garis lurus
sangat berhubungan dengan menggambar grafik
sehingga ini mencakup kemampuan representasi,
sehingga kemampuan peserta didik yang rendah
dalam  melakukan  representasi = matematis
khususnya pada materi persamaan garis lurus
menjadi sebuah tantangan bagi pendidik (Elisabet &
Jamiah, 2019).

Rendahnya  kemampuan  representasi
disebabkan oleh pembelajaran yang kurang dalam
memvisualkan atau menggambarkan suatu materi
sehingga peserta didik kurang mengerti terkait
materi yang dibahas (Oktaria & Khairil, 2016).
Peserta didik biasanya hanya mampu menjawab
soal secara konsep tetapi kesulitan dalam
mengaplikasinya ke dalam bentuk gambar, tabel,
ataupun grafik (Suningsih et al., 2021). Oleh karena
itu, diperlukan media pembelajaran. Diera sekarang
sudah banyak media pembelajaran yang dapat
membantu guru. Media pembelajaran dapat
membantu  dalam  membuat  grafik  dan
memvisualkan bentuk persamaan pada soal
(Wulandari et al., 2023). Media pembelajaran yang
dapat membantu peserta didik memunculkan
kemampuan representasi salah satunya adalah
Desmos Graphing Calculator. Desmos dapat
membantu dalam membuat grafik (Hasanah, 2022).
Selain itu desmos juga dapat membantu siswa
dalam memahami konsep matematika dari suatu
persamaan (Batoul, 2023).

Adapun penelitian terdahulu terkait
kemampuan representasi matematis dilakukan oleh
Amieny & Firmansyah (2021) bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan representasi
matematis siswa kelas VIII SMP dalam
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pembelajaran matematika baik dalam bentuk
verbal, gambar, maupun simbolik. Penelitian yang
dilakukan oleh Solihah (2018) penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi
konflik kognitif berbantuan aplikasi desmos
graphing  calculator  terhadap  kemampuan
representasi  matematis  siswa.  Berdasarkan
penelitian yang ada peneliti mengambil judul yang
berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu
“Kemampuan Representasi Matematis Melalui
Pembelajaran Berbantuan Desmos  Graphing
Calculator Pada Materi Persamaan Garis Lurus”.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui kemampuan
representasi matematis didik pada materi persamaan
garis lurus dengan berbantuan Desmos Graphing
Calculator. Sebelum melakukan tes pada subjek,
dilakukan pembelajaran dikelas selama 2 pertemuan
dengan menggunakan web Desmos Graphing
Calculator. Subjek penelitian merupakan peserta
didik SMP Kelas VIII.  Terdapat 1 orang
berkemampuan tinggi yaitu subjek GKE, 1 orang
berkemampuan sedang yaitu subjek FD dan 1 orang
berkemampuan rendah yaitu subjek RAH yang
dilihat melalui hasil tes. Tes yang diberikan berupa
soal uraian yang terdiri dari 3 soal. Tes kemampuan
representasi matematis berupa soal kontekstual
materi Persamaan Garis Lurus yang diikuti oleh 29
peserta didik. Kemudian diambil 3 subjek dengan 1
berkemampuan tinggi, 1 berkemampuan sedang dan
1 berkemampuan rendah yang akan dimintai
kesediaannya untuk melakukan wawancara.
Penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran
2024/2025 dengan tempat penelitian di SMP Negeri
1 Lempuing Jaya. Tahapan analisis yang akan
dilakukan meliputi  (Sugiyono, 2019): (1)
Melakukan analisis terhadap hasil tes kemampuan
representasi  matematis  peserta  didik, (2)
Melakukan analisis terhadap hasil wawancara
bersama peserta didik, dan (3) Membuat
kesimpulan dan menyusun laporan penelitian.

Menurut  Villegas (2009) mengatakan
terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan
untuk melihat kemampuan representasi matematis
siswa, Berikut penjelasan dari ketiga bentuk
representasi:

a. Representasi verbal yaitu keterampilan siswa
menterjemahkan permasalahan matematika ke
dalam bahasa lisan.

b. Representasi visual yaitu keterampilan siswa
menterjemahkan permasalahan matematis ke
dalam bentuk diagram, grafik, tabel, dan
membuat gambar.

c. Representasi simbolik yaitu keterampilan
siswa mennerjemahkan permasalahan
matematis kedalam rumus, model matematika,
dan kemampuan menterjemahkan pernyataan
matematika/notasi matematika.

3. Hasil dan Pembahasan

Soal tes terdiri dari 3 soal uraian dengan satu
soal mengukur satu jenis kemampuan representasi
matematis. Soal 1 mengukur kemampuan
representasi visual, soal 2 mengukur kemampuan
representasi simbolik, soal 3 mengukur kemampuan
representasi verbal. Untuk dapat menentukan
kategori hasil tes kemampuan representasi
matematis peserta didik, hasil tes dihitung
berdasarkan pencapaian skor masing masing peserta
didik.

Tabel 1. menyajikan distribusi kemampuan
peserta didik berdasarkan tiga kategori, yaitu
tinggi, sedang, dan rendah. Frekuensi pada
masing-masing kategori menunjukkan jumlah
peserta didik yang termasuk ke dalam klasifikasi
kemampuan tersebut. Kemudian diambil 3 subjek
untuk diteliti dan diwawancarai.

Tabel 1. Kemampuan peserta didik per kategori

Kategori Frekuensi
Tinggi 10
Sedang 11
Rendah 8

Deskripsi dan analisis lebih lanjut mengenai
jawaban peserta didik dari hasil tes kemampuan
representasi matematis sebagai berikut.

a. Subjek dengan kemampuan representasi
matematis tinggi (GKE)

1) Representasi Visual

Pada indikator visual yaitu keterampilan
menterjemahkan permasalahan matematis ke
dalam bentuk diagram, grafik, tabel, dan membuat
gambar. GKE mampu memenuhi aspek yang
diukur. Hal ini terlihat dari jawaban GKE untuk
soal nomor 1 atau soal untuk mengukur indikator
visual.

Gambar 1. Jawaban nomor 1 GKE

Jawaban GKE pada soal nomor 1
menunjukkan bahwa GKE telah mampu
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menyajikan data dalam bentuk grafik dan tabel.
GKE mampu menentukan tarif angkot yang harus
dibayar perkilometernya yang mana untuk biaya
kilometer pertama sudah ketahui yaitu Rp. 10.000
kemudian Rp. 4,000 untuk perkilometer
berikutnya. GKE sudah mampu menyajikannnya
ke dalam bentuk tabel. GKE juga sudah mampu
menyajikan dalam bentuk grafik dengan benar.

Kemampuan GKE dalam representasi
visual yaitu pada nomor 1 dikuatkan saat
wawancara:

P : “Apa yang diketahui pada soal nomor
1?7

GKE  : “tarif awal taxi sama tarif berikutnya yang
ditambah Rp.4,000”

P . “Berapa harga tarif awalnya?”’

GKE : “Rp. 10,000”

P : “Apakah kamu bisa memahami informasi
yvang disediakan dalam bentuk tabel?”

GKE : “bisa, di tabel ada jarak yang ditempuh
sama biayanya”

P : “Bagaimana cara kamu membuat grafik
untuk menyelesaikan persoalan?

GKE  : “lengkapi dulu jawaban pada tabel, terus
buat grafik sesuai sama yang ada
ditabel.”

P : “apa  pakai  desmos  waktu  buat
grafiknya?

GKE : “iya”

P : “apa pakai desmos membantu dalam

menjawab soal nomor 1?
GKE  : “ngebantu banget waktu buat grafik”

Hasil wawancara menguatkan bahwa subjek
GKE sudah mampu memunculkan aspek yang
diukur. GKE mengerti informasi dan apa yang
harus ditulis pada tabel dan sudah dapat
membuatnya dalam bentuk grafik.

2) Representasi Simbolik

Pada indikator simbolik yaitu membuat
persamaan matematika. Subjek GKE sudah
mampu memenuhi aspek yang diukur. Hal
tersebut terlihat dari jawaban sampel GKE
untuk soal nomor 2 atau soal untuk mengukur
indikator simbolik.

Gambar 2. Jawaban nomor 2 GKE

Jawaban subjek GKE pada soal nomor 2
menunjukkan bahwa GKE telah mampu
menentukan persamaan garis lurus pada soal.
Untuk menentukan persamaan garis lurus
GKE menentukan gradien dari titik A dan B,
jika gradien sudah diketahui selanjutnya
masukkan ke persamaan garis lurus.

Kemampuan GKE dalam representasi
simbolik juga dikuatkan saat wawancara.

P : “Apa yang diketahui soal nomor 2?”

GKE  : “titik A(1.2), B(9.8) dan C(16.2)”

P : “Apa yang ditanya soal nomor 2?”

GKE  : “Persamaan garisnya”

P : “Apa hal pertama yang kamu lakukan
pada saat menjawab soal?”

GKE : “menentukan gradien dari titik A dan B
baru menentukan persamaan garisnya”

P : “Bagaimana cara menentukan
gradiennya?”

GKE : “pakai rumus gradien melalui dua titik,
terus masukkan nilai x,, x5, V1, ¥

P : “Bagaimana cara kamu menentukan
persamaan garis pada soal?”

GKE : “habis dapat gradiennya terus masukkan
kepersamaan garis lurus y = mx +c, terus
dapat nilai ¢, masukkan nilai m sama c
kepersamaan garis lurus.

P o “Apa  kamu mencoba pakai Desmos
untuk melihat grafik dari persamaan yang
didapatkan?

GKE  : “iya aku coba coba”

P o “selain itu, apa ada hal lain yang kamu
coba pakai Desmos pada soal nomor 2?”

GKE : “aku coba juga ngerubah nilai m nya
terus bentuk grafiknya berubah juga”

P : “apa yang berubah”

GKE  : “kemiringan garisnya”

P : “Jadi nilai m mempengaruhi apa?”’

GKE  : “kemiringan garisnya”

Hasil wawancara menguatkan bahwa
sampel GKE sudah mampu memunculkan aspek
yang diukur. GKE mampu memahami soal dan
mengerti apa yang ditanyakan pada soal terlihat
dari GKE yang mencari gradien melalui titik A dan
B kemudian baru mencari persamaan garis
lurusnya.

3) Representasi Verbal

Pada indikator verbal yaitu keterampilan
siswa menterjemahkan permasalahan matematika
ke dalam bahasa lisan. Subjek GKE sudah mampu
memenuhi aspek yang diukur namun terdapat
sedikit kekurangan yaitu pada kesimpulan GKE
tidak memberikan kesimpulan kendaraan mana
yang lebih efektif dengan biaya paling minimum.
Hal tersebut terlihat dari jawaban sampel GKE
untuk soal nomor 3 atau soal untuk mengukur
indikator verbal.
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Gambar 3. Jawaban nomor 3 GKE

Jawaban subjek GKE pada soal nomor 3
menunjukkan bahwa GKE telah mampu
menuliskan langkah - langkah penyelesaian. Pada
soal 3 terdapat dua alternatif kendaraan yang dapat
digunakan untuk tour. Terlihat pada jawaban GKE
sudah mampu menentukkan harga masing masing
kendaraan namun GKE tidak membuat
kesimpulan mana kendaraan yang mengeluarkan
biaya seminimal mungkin.

Kemampuan GKE dalam representasi
verbal juga dikuatkan saat wawancara.

P . “Apa saja yang diketahui pada soal?”

GKE  : “jaraknya, biaya nyewa mobil, biaya taksi
ditambah biaya awal”

P . “Bagaimana cara kamu menentukan biaya
taksi?”

GKE : “biaya taksi itu per kilometernya Rp.11,500

terus tambah biaya awal Rp.20,000 jadi Rp.
11,500 x 25 baru ditambah Rp.20,000”

P : “Gimana kamu bisa tahu jarak per
kilometernya Rp.11,500?”
GKE : “karena disoal diketahui jarak 1 km =

Rp.11,500, 2 km = Rp.23,000, 3km =

Rp.34,500 itu nambah Rp.11,500 per
kilometer.”

P : “Berapa biaya menyewa mobil?”’

GKE : “Rp.300,000”

P : “Jadi biaya mana yang lebih minimum taksi
atau nyewa mobil?”

GKE  : “biaya mobil karena cuma Rp.300.000 kalau
taksi Rp.307,500

P : “kenapa tidak menuliskan kesimpulannya?

GKE  : “lupa, nulis kesimpulannya”

P : “Jadi kesimpulannya apa?

GKE  : "kendaraan yang efektif digunakan itu mobil”

Hasil wawancara menguatkan bahwa subjek
GKE sudah mampu memunculkan aspek yang
diukur. GKE mampu memahami soal dan mampu
mengerti langkah dalam mengerjakan soal tetapi
GKE tidak menyertakan kesimpulan akhir
kendaraan mana yang efektif digunakan.

b. Subjek dengan kemampuan representasi
matematis sedang (FD)

1) Representasi Visual

Pada indikator visual yaitu menyajikan data
dalam bentuk tabel dan grafik, subjek FD mampu
memenuhi aspek yang diukur. Hal ini terlihat dari
jawaban subjek FD untuk soal nomor 1 atau soal
un tuk mengukur indikator visual.

~

|

Gambar 4. Jawaban nomor 1 FD

Jawaban sampel FD pada soal nomor 1
menunjukkan bahwa FD telah mampu menyajikan
data dalam bentuk grafik dan tabel. FD mampu
menentukan tarif angkot yang harus dibayar
perkilometernya yang mana untuk biaya kilometer
pertama sudah ketahui. FD sudah mampu
menyajikannnya kedalam bentuk tabel. FD juga
sudah mampu menyajikan dalam bentuk grafik
dengan benar.

Kemampuan FD dalam representasi visual
juga dikuatkan pada wawancara.

P : “Apa yang diketahui pada soal nomor
1?7

FD : “tarif awal taxi sama tarif berikutnya
yvang ditambah Rp.4,000”

P : “Barapa harga tarif awalnya?”

FD : “Rp.10,000”

P : “bagaimana cara kamu melengkapi
tabel?”

FD : “biaya awalnya kan Rp.10,000  jarak
perkilometernya itu Rp.4,000 jadi
setiap  jaraknya bertambah biayanya
ditambah Rp.4,000.”

P : “Bagaimana cara kamu membuat grafik
untuk menyelesaikan persoalan?”

FD : “kalau tabelnya sudah dilengkapi buat

grafiknya  sumbu x nya itu jaraknya,
sumbu y nya itu biayanya.”

P : “Apa pakai Desmos waktu menggambar
grafiknya?

FD D ya”

P : “apa pakai desmos membantu dalam
menjawab soal nomor 1?

FD : “ngebantu banget jadi mudah buat

s

grafiknya dan pasti bener bentuknya’

Hasil wawancara menguatkan bahwa subjek
FD sudah mampu memunculkan aspek yang diukur.
FD mengerti informasi dan apa yang harus ditulis
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pada tabel dan sudah dapat membuatnya dalam
bentuk grafik.

2) Representasi Simbolik

Pada indikator simbolik yaitu membuat
persamaan matematika. Subjek FD belum mampu
memenuhi aspek yang diukur. FD hanya dapat
menentukan gradien dan tidak menentukkan
persamaan garis lurusnya. Hal tersebut terlihat dari
jawaban subjekl FD untuk soal nomor 2 atau soal
untuk mengukur indikator simbolik.
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o-°

A=

b
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Gambar 5. Jawaban Nomor 2 FD

Kemampuan FD dalam representasi

simbolik pada wawancara:

P ;. “Apa yang diketahui pada soal nomor
2?27

FD  : “titik A(1.2), B(9.8) dan C(16.2)”

P : “Apa yang ditanya pada soal?”’

FD  : “Persamaan garis lurus”

P : “Apa yang kamu hal pertama yang kamu
lakukan pada saat menjawab soal?”

FD ! “menentukan gradien dari titik A dan B”

P . “Bagaimana cara menentukan gradiennya?”

FD : “pakai rumus gradien melalui dua titik,
terus masukkan nilai x1,x,,y1,v,”

P : “setelah itu apa yang dilakukan?”

FD  : “habis itu gak tahu lagi”

P : “apa kesulitannya?”

FD  : “bingung habis dapat gradien gak tahu
selanjutnya gimana.”

P o “apa kamu coba pakai Desmos waktu
mengerjakan soal nomor 2?

FD : “engga”

Berdasarkan hasil wawancara FD sudah
mengerti dalam menentukan gradiennya tetapi
tidak mengerti dalam menentukan persamaan garis
lurusnya, setelah mendapatkan nilai gradiennya
FD tidak mengetahui untuk langkah selanjutnya.

3) Representasi Verbal

Pada indikator verbal yaitu menuliskan
langkah - langkah penyelesaiaan. Subjek FD
sudah mampu memenuhi aspek yang diukur tetapi
terdapat kesalahan perhitungan saat menentukan
tarif taxi. FD menuliskan jawaban Rp. 400,500
salah pada saat menjumlahkan Rp. 287,500 + Rp.

20,000 untuk biaya taksi. Jawaban yang benar
adalah Rp. 307,500.
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Gambar 6. Jawaban Nomor 3 FD

Kemampuan FD dalam representasi verbal
pada wawancara :

P : “Apa saja yang diketahui pada soal?”

FD :  “jaraknya, biaya nyewa mobil, biaya
taksi ditambah biaya awal”

P . “Berapa biaya menyewa mobil?”’

FD  : “Rp.300,000”

P : “Bagaimana cara kamu  menentukan
biaya taksi?”

FD . “biaya taksi itu per kilometernya  Rp.11,500

terus tambah biaya awal ~ Rp.20,000
jadi Rp.11,500 x 25 baru ditambah

Rp.20,000”

P :“coba  dilihat  lagi  perhitungan  untuk
mencari biaya taksi apa ada keliruan?”

FD “oh  iya  salah  hitung  harusnya
Rp.307,500”

P : “kenapa bisa salah hitung?

FD  : “kurang teliti waktu hitung”

P : “Jadi kesimpulannya apa?

FD  :“mobil kendaraan yang tepat
digunakan”

Berdasarkan hasil wawancara terlihat FD
sudah mampu menyelesaikan soal sesuai dengan
aspek yang diukur namun terdapat kesalahan
perhitungan pada saat menentukan tarif taksi.
Berdasarkan wawancara FD kurang teliti dalam
menjawab tarif taksi, sehingga jawaban yang
diberikan salah.

c. Subjek dengan kemampuan representasi
rendah (RAH)

1) Representasi Visual

RAH belum memenuhi aspek yang diukur.
RAH sudah  dapat  menjawab  biaya
perkilometernya dengan tepat dan sudah
melengkapi  tabel namun RAH  tidak
menggambarkan grafiknya.
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Gambar 7. Jawaban Nomor 1 RAH

Kemampuan representasi visual RAH
pada wawancara:

P : “Apa yang diketahui pada soal nomor
1?7

RAH : “harga awal taksi terus ditambah  Rp.4,000”

P . “Apa yang ditanya pada soal?”

RAH : “harga yang dikeluarkan Syamsul untuk 15
km, dan gambar grafiknya”

P : “Barapa harga tarif awalnya? ”

RAH : “Rp.10,000”

P : “Bagaimana kamu membuat dalam bentuk
tabel?”

RAH :“biaya awalnya itu  Rp.10,000  setiap

Jjaraknya bertambah itu  biayanya

ditambah Rp.4,000 Jjadi tinggal
dimasukkan saja ke tabel”

P : “kenapa tidak gambar grafiknya?”

RAH : “gangerti”

P S “waktu mengerjakan dipakai tidak
desmosnya?”

RAH : “engga”

P : “kenapa desmosnya tidak dipakai?”

RAH : “engga ngerti caranya”

P “waktu  dijelasin  tentang web  desmos
memperhatikan tidak?

RAH : “engga”

Berdasarkan wawancara RAH sudah
mengerti dalam menjawab soal dan sudah dapat
menentukan tarif perkilometernya dengan tepat
sehingga RAH sudah dapat melengkapi tabel.
Namun RAH belum dapat menggambarkan dalam
bentuk grafik dikarenakan tidak mengerti dan
tidak menggunakan web desmos dalam
mengerjakan. Hal ini dikarenakan RAH tidak
mengerti cara menggunakan web desmos,
disebabkan RAH tidak memperhatikan saat
peneliti menjelaskan cara penggunaan web
desmos.

2) Representasi Simbolik

RAH belum memenuhi aspek yang diukur.
RAH sudah mampu menentukan gradien namun
RAH salah dalam memasukkan nilai x; sehingga
jawaban RAH salah. RAH juga tidak menentukan
persamaan garisnya.
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Gambar 8. Jawaban Nomor 2 RAH

Kemampuan representasi simbolik RAH
saat wawancara:

P : “Apa yang diketahui pada soal nomor
29

RAH : “titik A(1.2), B(9.8) dan C(16.2)”

P : “Apa yang ditanya pada soal?”’

RAH : “Persamaan garis lurus”

P : “coba diperhatikan lagi jawabannya ada

keliru tidak?”
RAH : “ada, titik b nya salah tulis”

P : “kenapa bisa salah tulis?”
RAH : “engga teliti waktu baca soal”
P : “titik apa yang salah?”

RAH : “titik B harus nya (9.8)
P “sudah tahu titiknya habis itu apa yang

dilakukan?”
RAH : “cari gradiennya dulu”
P : “setelah dapat gradien apa yang  dilakuin?”
RAH : “ga tau ga ngerti”
P : “menentukan persamaan garis lurusnya
gimana?”
RAH : “ga tahu”
P : “apa bentuk persamaan garis lurus?”
RAH : “tidak tahu”
P : “kenapa tidak tahu kan sudah dijelaskan
dipertemuan pertama”
RAH : “lupa terus engga perhatiin waktu dijelasin”
P : “Desmos nya dipakai ga untuk melihat
kemiringan garisnya?”’
RAH : “tidak”

Berdasarkan wawancara subjek RAH
sudah mengetahui apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan pada soal. RAH sudah mengerti
bagaimana cara menentukan gradien. Namun
RAH salah dalam memasukkan titik “b” yang
mana titik “b” adalah (9.8). Tetapi RAH
menuliskan  titikk  “b” (4.8). Berdasarkan
wawancara hal ini dikarenakan RAH kurang teliti
dalam membaca soal. RAH juga belum mengerti
dalam menentukan persamaan garisnya. Hal ini
disebabkan RAH tidak mengetahui konsep awal
persamaan garis lurus. RAH tidak mengetahui
bentuk dari persamaan garis lurus.

3) Representasi Verbal

RAH tidak memenuhi aspek yang diukur
pada indikator verbal karena tidak memberikan
jawaban.
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P : “apa kamu tahu apa yang diketahui pada
soal?”

RAH : “harga taksi, harga mobil”

P : “apa yang ditanyakan pada soal?”

RAH : “biaya paling murah”

P : “apa langkah awal untuk jawab soalnya?”

RAH : “ga tahu ga ngerti.”

P : “Berapa biaya taksi?”

RAH : “Rp.11,500”

P : “berapa jarak yang akan ditempuh?”

RAH : “25km”

P o “biaya taksi sudah tahu, jarak yang

ditempuh  juga tahu, setelah itu apa
yang dilakuin?
RAH : “ga tahu engga ngerti”
P : “apa kesulitannya?
RAH : “ga tahu langkah langkah nyelesainnya, ga
tahu mau mulai darimana”

Berdasarkan hasil wawancara RAH hanya
sudah mengetahui apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan pada soal, tetapi RAH tidak
mengerti langkah langkah dalam menyelesaikan
soal. RAH tidak dapat menentukan langkah awal
dalam menjawab soal.

Selama dilaksanakan pembelajaran di kelas,
peserta didik dengan kemampuan representasi
matematis kategori tinggi selalu memperhatikan
penjelasan, bertanya jika ada kekeliruan, dan juga
mampu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru. Selama pembelajaran, peserta didik dengan
kemampuan representasi matematis kategori
tinggi dapat menerima dan menelaah ilmu yang
diberikan dengan cepat dibanding teman-teman
lainnya. Pemahaman peserta didik terhadap
materi-materi ~ matematika dari  jenjang
sebelumnya masih sangat baik, hal tersebut juga
yang menyokong peserta didik untuk dapat
menjawab  permasalahan-permasalahan  yang
diberikan. Peserta didik dengan tingkat kategori
kemampuan reprsentasi sedang dapat
menunjukkan beberapa indikator yang diujikan
melalui jawaban yang diberikan. Meskipun
terdapat beberapa kesalahan dalam perhitungan.

Peserta didik dengan tingkat kemampuan
representasi matematis yang rendah hanya dapat
memenuhi beberapa aspek dari indikator yang
diyjikan. Oleh karena itu, setiap indikator yang
dimunculkan menjadi tidak sempurna.

Pembelajaran berbantuan Desmos
Graphing Calculator telah memberikan dampak
yang baik terhadap kemampuan representasi
matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal
dengan indikator visual materi Persamaaan Garis
Lurus. Selaras dengan hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh (Kristanto, 2021) Desmos
membantu dalam memvisualisasikan berbagai
konsep matematika, sehingga memudahkan

peserta didik memahami cara melihat bagaimana
perubahan dalam suatu persamaan dapat merubah
bentuk grafik. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Audrick, 2024) Desmos sangat
membantu dalam menggambar grafik dalam
persamaan garis, sehingga Desmos juga sangat
membantu dalam materi persamaan garis lurus.
Selain itu Desmos juga membantu dalam
representasi simbolik. Selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Batoul, 2023) bahwa
Desmos  membantu  peserta didik dalam
memahami konsep. Desmos membantu siswa
memahami hubungan antara persamaan simbolik
seperti  y = mx + ¢ dengan mengubah
parameter dalam persamaan, peserta didik dapat
melihat pengaruhnya terhadap grafik. Ini
membantu peserta didik memahami makna
koefisien dan konstanta dalam persamaan garis
lurus.

Desmos juga membantu dalam reprsentasi
verbal yaitu ketika peserta didik melihat hubungan
antara grafik dan persamaan, mereka dapat
menjelaskan secara verbal bahwa nilai (m) atau
gradien mempengaruhi kemiringan garis dan
pengaruh titik nilai (c) pada persamaan garis lurus.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
SMP Negeri 1 Lempuing Jaya kemampuan
representasi peserta didik pada kelas VIII.1
dengan berbantuan Desmos Graphing Calculator
tergolong sedang kategori ini berdasarkan
rumus yang dikemukakan oleh (Kuandar
2011). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
10 peserta didik berkategori kemampuan
representasi tinggi, 11 peserta didik berkategori
kemampuan representasi sedang, dan terdapat 8
orang peserta didik berkategori kemampuan
representasi rendah. Pada peserta didik
berkemampuan representasi tinggi mereka dapat
memunculkan semua aspek yang diukur pada
kemampuan representasi matematis. Pada peserta
didik dengan berkemampuan representasi sedang
sudah memunculkan aspek yang diukur namun ada
beberapa kesalahan pada perhitungan. Pada
peserta didik dengan berkemampuan representasi
rendah belum dapat memunculkan aspek indikator
yang diukur.
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